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Abstrak

Tujuan dibuatnya artikel ini yaitu untuk bisa mengetahui pentingnya media pembelajaran
dalam proses penyampaian materi kepada siswa. Media Pembelajaran sangat diperlukan
untuk membuat penyampaian materi dalam pengajaran lebih menarik, tidak bosan,
membuat siswa yang menerima lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Filsafat
Matematika memiliki peran dalam pembentukan karakteristik proses pembelajaran
matematika agar dapat menyesuaikan peran serta fungsi media pembelajaran itu sendiri
sehingga berfungsi dengan baik. Media-media pembelajaran itu sendiri selalu berkaitan
dengan cara penyampain materi. Seorang pemateri atau guru diharapkan dapat
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran. Metode yang digunakan dalam artikel
ini menggunakan metode studi kepustakaan.

Kata Kunci: filsafat matematika, pembentukan karakteristik dan media pembelajaran

PENDAHULUAN

Kehidupan Kkita saat ini tidak luput dari matematika (Saputra & Febriyanto, 2019).
Matematika sangat penting untuk kemajuan teknologi saat ini (Saputra & Pasha, 2021).
Sama halnya dengan filsafat, filsafat sangat berpengaruh untuk perkembangan teknologi
(Yuliza Putri, 2021). Filsafat matematika menjadi landasan untuk dapat memberikan
pemahaman matematika itu sendiri agar dapat kita pahami dalam kehidupan manusia
(Utami & Dewi, 2020). Pembelajaran matematika bukan hanya merupakan orientasi pada
hasil akhirnya, namun lebih menekankan segala kegiatan dalam proses belajar mengajar
yang sedang berlangsung (Fatimah et al., 2020). Sehingga mahasiswa pendidikan
matematika tidak hanya mampu menyelesaikan soal-soal dalam matematika, tetapi juga
harus mampu memberikan penjelasan materi dan interpretasi terhadap apa yang ia pelajari
selama kegiatan belajar-mengajar (Maskar & Dewi, 2020).

Belajar matematika juga merupakan suatu pembentukan pada pola pikir yang dalam
pemahaman menjelaskan suatu pengertian yang ada dalam penalaran di suatu hubungan
antara pengertian (Maskar et al., 2020). Mahasiswa juga diharapkan untuk dapat
menggunakan materi matematika ke dalam kehidupan sehari-hari (Parnabhakti & Ulfa,
2020). Untuk itu dalam mengatasi suatu permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman
mahasiswa terhadap filsafat dan sejarah matematika, mahasiswa perlu adanya model
pembelajaran yang pastinya inovatif serta efektif agar dapat mendorong mahasiswa di
dalam kelas meskipun kegiatan tersebut daring (Ulfa et al., 2016) (Fatimah et al., 2021).
Salah satu solusi membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran matematika
adalah menggunakan pembelajaran e-learning (Utami & Ulfa, 2021). Guru di berbagai
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negara mulai menggunakan e- learning dalam pendidikan dan pengajaran untuk siswa
selama periode ini (Siwi & Puspaningtyas, 2020).

Proses dalam pembelajaran membutuhkan media pembelajaran yang dapat membuat siswa
merasa tertarik dan menujang pembelajaran matematika itu sendiri (Very & Pasha, 2021).
Dalam rangkaian proses pembelajaran di dalamnya tidak hanya melibatkan guru dan siswa
tetapi juga melibatkan sumber-sumber belajar baik yang sudah tersedia dan sengaja dibuat
oleh guru (Putri Sukma Dewi, 2018). Sumber belajar yang berupa media pembelajaran
dibuat oleh guru untuk menunjang pembelajaran dan membangun suasana baru dalam
aktivitas belajar siswa (Anderha & Maskar, 2021). Pengembangan media pembelajaran
tentunya diperlukan pendekatan yang akan dapat membentuk karakteristik media, sesuai
dengan tujuan praktis yang diharapkan (Wulantina & Maskar, 2019c) (Puspaningtyas &
Ulfa, 2020b). Pendekatan dalam filsafat ilmu dan pendidikan menjadi faktor yang sangat
penting untuk mengarahkan orientasi pembuatan media pembelajaran (Aldino & Ulfa,
2021). Seperti dalam pembelajaran matematika yang cenderung menggunakan media
sebagai sarana bantuan untuk membantu menggambarkan konsep abstrak agar mudah
dipahami (Saputra, Darwis, et al., 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dari sistem pengajaran yang menjadi
faktor dominan untuk menunjang berhasilnya proses belajar mengajar (Saputra & Permata,
2018). Media pembelajaran digunakan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan
materi pelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi pelajaran (Putri Sukma
Dewi & Sintaro, 2019). Selain itu media pembelajaran juga membantu agar kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung antara guru dan siswa lebih variatif sehingga
menimbulkan minat siswa serta memberi rangsangan untuk belajar (P S Dewi, 2021). Kata
media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak kata medium yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar (Wulantina & Maskar, 2019a). Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Maskar, 2020). Media
pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran (Fatimah & Puspaningtyas, 2020).
Media adalah segala sesuatu yang dapat di gunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat terdorong terlibat dalam
proses pembelajaran (Aldino et al., 2021).

Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media grafis termasuk media visual sebagaimana halnya media yang lain media grafis
berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan (Sugama Maskar, n.d.).
Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan dan pesan yang akan disampaikan
dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual (Megawaty, Setiawansyah, et al.,
2021a). Contoh media grafis adalah gambar, foto dan grafik (Maskar, 2018). Media tiga
dimensi adalah media dalam bentuk model seperti: Model penampang dan model susun
(Efendi et al., 2021). Model proyeksi seperti: slide, film strips dan penggunaan OHP
(Puspaningtyas, 2019b). Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran (Puspaningtyas,
2019a).
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Kriteria Pemilihan Media

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana untuk membantu meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar (Setiawansyah et al., 2020). Kriteria pemilihan media
harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan
yang ada dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) media yang
bersangkutan (Puspaningtyas & Dewi, 2020) (Mandasari et al., n.d.). Di samping
kesesuaian dengan tujuan perilaku dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu
ketersediaan sumber setempat, artinya bila media yang bersangkutan tidak terdapat pada
sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat sendiri (Ulfa, 2018)
(Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Ketersediaan dana, tenaga dan fasilitasnya (Parnabhakti &
Puspaningtyas, 2021). Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan
media yang bersangkutan untuk waktu yang lama (Saputra, Pasha, et al., 2020). Efektivitas
biayanya dalam jangka waktu yang panjang (Darwis et al., 2020). Sesuai dengan tujuan
yang dicapai media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan dan
secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif,
afektif dan psikomotor (Megawaty, Alita, et al., 2021) (Putri Sukma Dewi & Septa, 2019).

METODE

Pada artikel ini menggunakan metode studi kepustakaan (Wulantina & Maskar, 2019b).
Studi kepustakaan adalah kegiatan membaca sejumlah buku atau referensi (Maskar &
Anderha, 2019). Tujuannya untuk mengetahui pembahasan lebih mendalam mengenai
suatu topik atau tema (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Studi kepustakaan itu sendiri
merupakan suatu metode dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber
perpustakaan (Maskar et al., 2021). Objek yang diambil adalah buku-buku dan jurnal
yang masih berkaitan dengan filsafat, matematika, pendidikan, media pembelajaran yang
relevan dengan judul (Puspaningtyas, n.d.). Penelitian dengan metode ini berfokus dan
mempelajari literatur yang berhubungan dengan objek Permasalahan yang kita bahas dan
teliti, melalui referensi yang kita cari untuk digunakan sebagai landasan teori (Megawaty,
Setiawansyah, et al., 2021b). Referensi-referensi itu juga diilakukan sintesis yaitu kita
mendeskripsikan kembali y pendapat atau teori yang termuat dalam sumber-sumber
referensi yang selanjutnya disajikan dengan penulisan kita sendiri (Parnabhakti &
Puspaningtyas, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Filsafat Matematika

Filsafat berasal dari kata bahasa Yunani yaitu Philoshopia yang merupakan gabungan dari
kata philos yang berarti sahabat atau kekasih pengetahuan dan sophia yang berarti
kebijaksanaan. Jadi filsafat dapat diartikan sebagai kearifan dan kebijaksanaan terhadap
sahabat pengetahuan. Thales mempersoalkan asal mula, sifat alami, dan struktur dari jagat
raya. Satuan pengetahuan dikenali sebagai kosmologi, yang disebut juga awalnya sebagai
filsafat alam. Filsafat sebagai bentuk usaha manusia memahami secara mendalam tentang
sesuatu, yaitu istilah yang berasal dari Greek, yaitu ¢iiocopio (baca philosophia)
bermakna cinta kebijaksanaan, kajian persoalan umum dan mendasar terhadap keberadaan,
pengetahuan, nilai, alasan, pikiran, dan bahasa.

Hubungan Pendidikan Dengan Filsafat

Berdasarkan konsep keberadaan, sebagai ilmuan, Thales telah memahami bahwa bulan
bersinar karena memantulkan cahaya dari matahari. Secara tidak langsung, ini
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mengungkapkan bahwa matematika dan filsafat hadir berbarengan. Pembelajaran
matematika harus terhubung dengan realitas, terdapat pada kehdupan sehari-hari dan dekat
anak-anak serta relevan dengan nilai yang terdapat pada masyarakat.Pemodelan
matematika tidak dapat menangani masalah yang berubah secara tiba-tiba, oleh karena itu
pendekatan matematika pada dunia nyata cenderung bersifat kasar.

Pendidikan matematika adalah kajian mengenai sejarah matematika yang di dalamnya
mencakup sifat dasar, psikologi, proses belajar siswa, dan cara mengajar guru serta tujuan
yang diharapkan dari pembelajaran matematika. Secara umum terdapat beberapa kajian
yang terkait dengan pendidikan matematika yaitu : 1) sifat dasar matematika; 2) sejarah
perkembangan matematika; 3) psikologi belajar matematika; 4) teori pembelajaran
matematika; 5) pengembangan kurikulum matematika; dan 6) implementasi kurikulum
matematika. Belajar matematika adalah proses didukung membentuk pengertian. Belajar
matematika bukan hanya meniru dan melakukan refleksi atas teori yang dipelajari tetapi
juga membentuk pengertian.

Media Pembelajaran Matematika

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki pengertian
yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual
serta peralatanya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca.
Apa pun batasan yang diberikan, ada persamaan batasan tersebut yaitu bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian dari peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
Materi pelajaran harus didesain lebih sistematis, psikologis dan memperhatikan prinsip-
prinsip belajar dalam rangka mengefektifkan pembelajaran. Akan tetapi perlu diupayakan
agar media tersebut tetap menyenangkan dan memberikan pengalaman yang mengasyikan.
Ada berbagai jenis media yang dapat digunakan oleh guru dalam menunjang proses
pembelajaran. Ada media yang langsung dapat dimanfaatkan oleh guru (media by
utilization) dan ada juga media yang dirancang oleh guru (media by design). Menurut
Weisgerber penggunaan media dapat meningkatkan kesempatan belajar bagi anak.
Penggunaan media sangat penting untuk mengefektifkan aplikasi sistim pembelajaran.

Filsafat Matematika Sebagai Karakteristik Media Pembelajaran

Media pembelajaran pasti berkaitan dengan teknologi. Pemamfaatan teknologi yang baik
akan menghasilkan proses media pembelajaran yang baik. Tak hanya itu cara penyampaian
dari media yang dihasilkanpun sangat berpengaruh dalam memaksimalkan fungsi media itu
sendiri. Berdasarkan pengelompokan nya, masing-masing media pembelajaran matematika
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan fungsi media pembelajaran. Media
pembelajaran secara umum dibuat untuk memancing kemampuan yang terkait dengan
indera baik berupa penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, ataupun penciuman.
Jika dikaitkan dengan media pembelajaran matematika, maka akan lebih dominan
menggunakan media yang berupa kombinasi dari tulisan, audio dan visual. Filsafat ilmu
dan pendidikan memiliki peran yang besar dalam membentuk karakteristik media
pembelajaran matematika.

Pengembangan media pembelajaran matematika memerlukan pendekatan filsafat ilmu dan
pendidikan yang terdiri dari pendekatan ontologis, epistimologis, dan aksiologi. Secara
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ontologis, pengembangan media pembelajaran matematika dapat didasarkan pada
pengalaman atau dalam hal ini evaluasi terhadap proses pembelajaran matematika yang
sudah dilaksanakan sebelumnya, termasuk hasil belajar keseluruhan siswa. Media
Pembelajaran sangat diperlukan untuk membuat penyampaian materi dalam pengajaran
lebih menarik, tidak bosan, membuat siswa yang menerima lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran itu sendiri dapat disesuaikan dengan objek
atau siswa yang diajar. Dapat menyesuaikan agar peran serta fungsi media pembelajaran
itu sendiri dapat berfungsi dengan baik. Media-media pembelajaran itu sendiri selalu
berkaitan dengan cara penyampain materi. Seorang pemateri atau guru diharapkan dapat
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran.

SIMPULAN

Dalam rangkaian proses pembelajaran di dalamnya tidak hanya melibatkan guru dan siswa
tetapi juga melibatkan sumber-sumber belajar baik yang sudah tersedia dan sengaja dibuat
oleh guru. Sumber belajar yang berupa media pembelajaran dibuat oleh guru untuk
menunjang pembelajaran dan membangun suasana baru dalam aktivitas belajar siswa.
Pendekatan dalam filsafat ilmu dan pendidikan menjadi faktor yang sangat penting untuk
mengarahkan orientasi pembuatan media pembelajaran, seperti dalam pembelajaran
matematika yang cenderung menggunakan media sebagai sarana bantuan untuk membantu
menggambarkan konsep abstrak agar mudah dipahami.
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